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ABSTRAK 

Penelitian ini tertujuan untuk mengetahui kinerja keuangan PT Unilever tahun ke tahun dengan 
mengevaluasi berdasarkan rasio keuangan.  Penelitian. ini merupakan  penelitian  literature  review, 
dimana data yang di analisis berasal dari hasil penelitian terdahulu sebanyak 24 jurnal yang 
meneliti mengenai kinerja keuangan PT Unilever Tbk.  Hasil penelitian menunjukkan penjualan dan 
laba yang dihasilkan perusahaan terus meningkat, kewajiban yang harus ditanggung perusahaan   
hanya dapat dipenuhi dalam jangka pendek, sementara kewajiban jangka Panjang dan rasio 
aktivitas yang mengalami penurunan. Hal ini terjadi karena perusahaan kurang efisien dalam 
mengelola aset dan piutang perusahaan. 

Kata Kunci: Kinerja keuangan, rasio keuangan Literature Review 
 

Copyright © 2024 by the author 

 
 

 

 

PENDAHULUAN 

Dalam menjalankan usaha atau kegiatan bisnisnya, setiap perusahaan melakukan 

berbagai cara untuk mencapai kinerja perusahaan yang baik sesuai dengan tujuan utama 

perusahaan (Wongkar et  al. ,  2021) . Menurut (Angelia et al. ,  2020) Kinerja 

perusahaan adalah upaya formal yang dilakukan oleh perusahaan untuk mengevaluasi 

efisien dan efektif dari aktivitas yang telah dilakukan oleh perusahaan selama periode 

waktu tertentu. Kinerja keuangan dapat diartikan sebagai suatu analisis yang dilakukan 

untuk melihat sampai sejauh mana perusahaan telah melakukan dan menggunakan aturan-
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aturan dalam pelaksanaan keuangan dengan baik dan benar (Akbar et al., 2022). Kinerja 

keuangan adalah kemampuan perusahaan dalam mengelola dan mengendalikan 

sumberdaya yang dimilikinya (IAI, 2007) dan sebagai dasar untuk pengambilan Keputusan 

(Arsal, 2021). Dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan merupakan suatu parameter 

multidimensi yang tidak hanya mengukur pencapaian finansial, tetapi juga menilai efisiensi 

operasional, kepatuhan terhadap regulasi, serta kemampuan manajerial dalam optimalisasi 

sumber daya perusahaan. 

Salah satu alat analisis yang dilakukan perusahaan dalam menganalisis kinerja 

keuangan perusahaan adalah menggunakan analisis rasio. Analisis   rasio ini memiliki 

keunggulan dibanding teknik analisis lainnya. Secara umum rasio keuangan yang     

digunakan     untuk menilai     kinerja keuangan   Perusahaan adalah rasio  likuiditas,  rasio 

solvabilitas, rasio profitabilitas, dan rasio aktivitas  Menurut  Angelia et al., (2020), rasio  

keuangan    adalah    hasil    yang diperoleh  dari  perbandingan  antar  komponen  dalam  

suatu laporan keuangan yan menunjukkan hubungan yang relatif dan signifikan serta 

berguna dalam pengambilan keputusan suatu entitas. Menurut (Lithfiyah et al., 2019). Pada 

dasarnya   perhitungan   rasio-rasio   keuangan   adalah   untuk   menilai   kinerja keuangan 

Perusahaan pada masa lalu, saat ini, dan kemungkinannya di masa depan. Menurut 

(Wongkar et al., 2021). Analisis   rasio keuangan digunakan sebagai alat untuk meramalkan 

keadaan keuangan serta hasil usaha dimasa mendatang dengan angka-angka rasio historis 

atau kemungkinan dengan angka rasio industry (yang dilengkapi dengan data lainnya) bisa 

digunakan sebagai dasar untuk penyusunan   laporan keuangan yang diproyeksikan yang 

merupakan salah satu bentuk perencanaan keuangan perusahaan. Sedangkan menurut 

(Destiani & Hendriyani, 2021). Analisis  rasio  keuangan  merupakan  suatu  analisis  yang 

dilakukan guna memberikan gambaran mengenai baik buruk pada keadaan keuangan 

perusahaan. 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa rasio keuangan 

adalah alat analisis yang diperoleh dari perbandingan antar komponen dalam  laporan  

keuangan,  menunjukkan  hubungan  yang  relatif  dan  signifikan, serta berguna dalam 

pengambilan keputusan suatu entitas. Menurut (Syaiful et al., 2020;Ramang et al., 2019) 

Pengelompokan rasio keuangan  terbagi ke dalam 4 jenis yaitu. 

1. Rasio Likuiditas, adalah Rasio yang menunjukkan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan untuk memenuhi kewajiban finansialnya yang harus segera dipenuhi 

(likuiditas Perusahaan 

2. Rasio Aktivitas, adalah Rasio yang dimaksudkan untuk mengukur sampai seberapa 

efektivitas perusahaan dalam menjalankan operasinya baik dalam kegiatan penjualan, 

pembelian, dan kegiatan lainnya. 

3. Rasio Profitabilitas, adalah Rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan 

mendapatkan laba dan sumber daya yang ada. 

4.  Rasio Solvabilitas, adalah rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi biaya bunga dan membayar kembali kewajiban jangka panjang sesuai dengan 

skedul pembayarannya. 
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METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode dokumentansi dengan 

mengumpulkan berbagai literatur yang relevan, dengan pendekatan deskriptif kualitatif. 

Teknik pengumpulan data dengan melakukan review terhadap 24 jurnal baik nasional 

maupun international. Jurnal yang di review di kaitkan dengan teori yang relevan dan 

diambil kesimpulan mengenai kinerja keuangan PT Univeler Tbk menggunakan rasio 
keuangan 

 

HASIL PENELITIAN  

Penelitian mengenai kinerja keuangan PT Unilever Indonesia Tbk telah 

menunjukkan berbagai hasil yang signifikan. (Saladin & Damayanti, 2019) menyimpulkan 

bahwa rasio likuiditas dan solvabilitas dinilai kurang baik karena hutang lancar lebih besar 

dibandingkan dengan aset lancar, dan sebagian besar pendanaan  perusahaan  dibiayai  oleh  

utang Angelia et al., (2020), menemukan terdapat peningkatan pada rasio likuiditas, 

solvabilitas, dan profitabilitas setiap tahunnya, namun rasio aktivitas selalu mengalami 

penurunan karena kurang efektifnya pengelolaan aktiva dan piutang Wongkar et al., (2021) 

menunjukkan hasil kurang baik pada rasio likuiditas, solvabilitas, dan aktivitas, kecuali pada 

rasio perputaran total aset dan rasio profitabilitas yang sebagian besar dinilai baik. Destiani 

& Hendriyani, (2021),  menyatakan bahwa kinerja keuangan PT Unilever Indonesia Tbk 

berdasarkan rasio likuiditas dan solvabilitas dinilai kurang baik, sedangkan rasio 

profitabilitas dinilai sangat baik.  

Lebih lanjut, Akbar et al., (2022) menemukan bahwa rasio likuiditas dan 

profitabilitas menunjukkan  hasil  kurang  baik,  sementara  rasio  solvabilitas  dan aktivitas 

menunjukkan hasil yang bervariasi Atul et al., (2022) menyimpulkan bahwa rasio likuiditas 

menunjukkan kemampuan memenuhi kewajiban lancar dengan aktiva lancar, namun 

rasio kas tidak mampu memenuhi hutang lancar hanya dengan kas. Rasio solvabilitas 

dan profitabilitas menunjukkan kondisi kurang baik, sedangkan rasio aktivitas 

menunjukkan kinerja kurang efisien menunjukkan bahwa kinerja keuangan PT Unilever 

Indonesia Tbk berada di bawah rata-rata industri untuk rasio likuiditas dan solvabilitas, 

namun rasio profitabilitas menunjukkan kinerja yang kuat. Gani, (2020) menemukan bahwa 

rasio likuiditas dan profitabilitas PT Unilever Indonesia Tbk berada dalam keadaan kurang 

baik, sedangkan rasio solvabilitas dapat dikategorikan baik (Gunawan, 2022). 

Oktavianie & Novianti, (2022) menyimpulkan bahwa rasio likuiditas, solvabilitas,  

dan  profitabilitas  menunjukkan  hasil  kurang  baik  dibandingkan dengan rata-rata 

industri. (Handhika & Indah, 2023) menunjukkan bahwa PT Unilever  Indonesia  Tbk  

periode  2018-2022 berada  dalam  kondisi  kurang  baik untuk rasio likuiditas,  solvabilitas, 

dan profitabilitas, serta rasio  aktivitas juga dinilai kurang baik. (Daryanto et al., 2020) 

menunjukkan kinerja finansial PT Unilever Indonesia Tbk yang kuat dan stabil, meskipun 

perlu perhatian khusus terhadap manajemen likuiditas dan aktivitas operasionalnya. 

(Anggraini, 2022) menunjukkan bahwa rasio likuiditas dan profitabilitas meningkat, namun 

rasio leverage menurun, mengindikasikan kinerja keuangan yang belum sepenuhnya 
optimal. 
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T. Damayanti & Halimah, (2023) menyatakan bahwa rasio likuiditas dan solvabilitas 

menunjukkan hasil kurang baik, sedangkan rasio profitabilitas menunjukkan hasil baik. 

(Nasution et al., 2023). Rasio likuiditas, solvabilitas, dan aktivitas menunjukkan hasil yang 

bervariasi dengan rasio profitabilitas menunjukkan kinerja yang sangat baik tetapi perlu 

diwaspadai Saragih et al., (2023) menunjukkan bahwa PT Unilever Indonesia Tbk 

memiliki kinerja keuangan yang kurang baik dan tidak konsisten selama tiga tahun terakhir. 

(Sari & Nawari, 2023). Kinerja  perusahaan  PT Unilever Indonesia Tbk dalam kondisi baik 

dari tahun 2015 sampai dengan tahun 2019, sehingga layak bagi investor untuk 

menanamkan modalnya Setiawan et al., (2024) menyimpulkan   bahwa   rasio   likuiditas   

dan solvabilitas perusahaan INDF lebih baik dibandingkan UNVR, namun rasio profitabilitas 

UNVR lebih baik dibandingkan INDF (Sitinjak et al., 2023).  Bhawa perusahaan mengalami 

kesulitan dalam melunasi kewajiban jangka pendeknya namun masih mampu membayar 

kewajiban jangka panjangnya, serta  menghadapi  hambatan  dalam  menghasilkan  laba 

(Soviani & Meliantari, 2023). Profitabilitas dan likuiditas berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan, sementara solvabilitas tidak berpengaruh secara parsial (Mendrofa et al., 2024). 

Rasio likuiditas PT Unilever Indonesia dan beberapa Perusahaan lain pada industri  
manufaktur  kurang  baik, namun rasio profitabilitas dinilai cukup baik. 

NPM dan ROA mengalami fluktuasi sedangkan ROE cenderung meningkat, yang 

secara keseluruhan mengindikasikan kondisi perusahaan sedang buruk (Rumindan et al., 

2023). Kinerja keuangan PT Unilever Indonesia Tbk pada rasio likuiditas mengalami 

fluktuasi dan dinilai kurang baik, sementara rasio profitabilitas juga dinilai kurang baik 

(Anzhari, 2023). Rasio likuiditas,  solvabilitas,  dan  profitabilitas  PT  Unilever  Indonesia  

Tbk  sebagian besar menunjukkan hasil kurang baik dibandingkan dengan rata-rata industri 

(Herawati & Muzakki, 2021). Kinerja keuangan PT Unilever Indonesia Tbk  secara  

keseluruhan  dinilai  kurang  baik  dengan  rasio  likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas 

yang berada di bawah rata-rata industri. ( U p a y a n a  e t  a l . ,  2 0 2 2 )  menunjukkan bahwa 

rasio likuiditas dan solvabilitas PT Unilever Indonesia Tbk dinilai kurang baik, sementara 

rasio profitabilitas menunjukkan hasil yang bervariasi. Penelitian-penelitian ini 

memberikan gambaran komprehensif mengenai kinerja keuangan PT Unilever Indonesia 

Tbk, menunjukkan berbagai aspek dari likuiditas, solvabilitas, profitabilitas, dan aktivitas 

perusahaan. Hal ini mencerminkan bahwa perusahaan menghadapi tantangan dalam 

beberapa area kunci, namun juga menunjukkan kekuatan dalam area lain yang penting bagi 
keberlangsungan bisnisnya. 

 

 
KESIMPULAN 

  PT Unilever Indonesia Tbk menunjukkan kinerja likuiditas yang kurang baik, 

ditandai dengan hutang lancar yang lebih besar dibandingkan aset lancar. Hal ini 

mengindikasikan bahwa perusahaan mungkin mengalami kesulitan dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya. Selain itu, rasio solvabilitas juga menunjukkan hasil yang 

tidak optimal, menunjukkan bahwa perusahaan menghadapi tantangan dalam memenuhi 

kewajiban jangka panjangnya secara efisien. Rasio profitabilitas perusahaan menunjukkan 

variasi hasil. Beberapa tahun mencatat peningkatan dalam profitabilitas, menunjukkan 

kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba. Namun, ada periode tertentu di mana 
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profitabilitas menurun akibat kurangnya efisiensi dalam pengelolaan aktiva dan piutang. 

Secara keseluruhan, meskipun ada fluktuasi, PT Unilever Indonesia Tbk mampu 

mempertahankan profitabilitas pada tingkat yang memadai. Rasio aktivitas PT Unilever 

Indonesia Tbk mengalami penurunan, yang menunjukkan bahwa perusahaan kurang efisien 

dalam mengelola operasionalnya. Penurunan dalam rasio aktivitas ini mencerminkan 

tantangan dalam pengelolaan aset dan piutang, yang dapat berdampak negatif pada efisiensi 

operasional secara keseluruhan. Secara keseluruhan, kinerja keuangan PT Unilever 

Indonesia Tbk menunjukkan hasil yang kurang memuaskan dibandingkan dengan rata-rata 

industri. Meskipun terdapat kekuatan dalam aspek profitabilitas, tantangan signifikan 

dalam likuiditas, solvabilitas, dan efisiensi aktivitas perlu mendapatkan perhatian serius 

untuk perbaikan di masa mendatang.  Kesimpulan ini memberikan gambaran yang 

komprehensif mengenai kondisi keuangan PT Unilever Indonesia Tbk. Meskipun 

perusahaan menghadapi berbagai tantangan, terdapat peluang untuk meningkatkan 

efisiensi operasional dan memperkuat kinerja keuangan melalui pengelolaan aset dan 

piutang yang lebih baik. Upaya perbaikan dalam area-area kunci ini akan penting bagi 

keberlangsungan dan pertumbuhan perusahaan di masa depan. 
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